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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah bersifat lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, yakni untuk mengetahui apakah metode 

sosio drama berbantu media gambar dapat mempengaruhi minat belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IV MI Nurul Islam Jl. A. Yani 

Km. 5,5 Banjarmasin. 

Pendekatan kuantitatif dinamakan pendekatan tradisional, karena metode 

ini sudah lama digunakan sehingga sudah mentradisional, karena metode ini 

sudah lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai pendekatan untuk 

penelitian. Pendekatan ini disebut pendekatan kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 

 

B. Desain Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap.
2
 Dengan demikian penelitian ini lebih menekankan pada hasil angket 

apakah ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dan seberapa 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 13-14. 

2
  Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 15. 



30 
 

besar minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan 

menggunakan metode sosio drama berbantu media gambar. 

Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

Desain ini menggunakan satu kelompok yang terlebih dahulu diberi angket 

(O1) lalu dikenakan perlakuan (X) kemudian setelah diberi perlakuan diberi angket 

lagi(O2). 

Tabel: II. Desain Penelitian 

O1    ----------    X    ----------    O2 

 

Keterangan: 

O1 : Angket Minat 

X : Perlakuan  

O2 : Angket Minat
3
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Sugiyono, (Bandung: Alfabeta, 2015, h.109. 
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1. Tahapan pertama, pemberian angket  

 Pada tahapan ini sebelum diberi perlakuan diberi angket terlebih dahulu, 

dengan menjawab angket yang diberikan guna mengetahui bagaimana minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum menggunakan 

metode sosio drama berbantu media gambar. 

2. Tahapan kedua, pemberian perlakuan (Treatment)  

 Setelah kelompok tersebut diberi angket, selanjutnya diadakan treatment 

kepada kelompok tersebut. Treatment pada kelompok eksperimen menggunakan 

metode interaktif, Dalam penelitian ini, treatment yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Peneliti disini 

sekaligus bertindak sebagai guru. 

3. Tahapan ketiga, pemberian angket  

 Tahapan ini yaitu dengan pemberian angket kepada peserta didik yang 

sudah diberi treatment, angket yang di berikan bentuknya sama dengan angket 

sebelum diberi perlakuan. Tahapan ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

atau pengaruh sebelum dan sesudah menggunakan metode sosio drama berbantu 

media gambar terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

4. Tahapan keempat, pemberian angket minat peserta didik 

Tahapan ini yaitu pemberian angket tentang bagaimana minat peserta 

didik setelah berakhirnya pembelajaran dengan menggunakan metode sosio drama 

berbantu media gambar.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian dalam eksperimen ini dilaksanakan di Jl. A. 

Yani Km. 5,5 Kelurahan Pemurus Baru RT. 01 No. 32 Kecamatan 

Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin. Kode Pos 70249. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2018. 

Penentuan waktu penelitian berdasarkan kesediaan guru yang 

bersangkutan yaitu guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IV MI 

Nurul Islam Banjarmasin. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah genelasiasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 19 orang yaitu kelas IV MI Nurul Islam 

Banjarmasin. 

2. Sampling 

  Sampling yang peneliti ambil yaitu sampling jenuh, teknik penentuan 

sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil. Kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

                                                           
4
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

80. 
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membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
5
 

 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek ialah 19 orang peserta didik 

kelas IV MI Nurul Islam Banjarmasin. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah pengaruh metode sosio drama berbantu 

media gambar terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah-

Akhlak di MI Nurul Islam Banjarmasin. 

 Penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu: 

Metode sosio drama berbantu media gambar merupakan variabel bebas 

(Independent Variable). Sedangkan minat belajar peserta didik mata pelajaran 

akidah akhlak kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Pendidikan Nurul Islam 

Banjarmasin merupakan variabel terikat (dependent). 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Ibid., h. 85. 
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F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Yang menjadi Data Pokok dalam penelitian ini berupa:  

a. Data tentang penggunaan metode Sosio Drama berbantu Media Gambar 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik kelas IV MI Nurul 

Islam Banjarmasin. 

 Data Penunjang dalam penelitian ini berupa: 

a. Sejarah singkat berdirinya MI Nurul Islam Banjarmasin. 

b. Gambaran tentang MI Nurul Islam Banjarmasin. 

c. Keadaan kepala sekolah, pendidik, tata usaha, peserta didik, fasilitas 

sarana dan Visi Misi MI Nurul Islam Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Responden, yaitu: satu orang pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak dan 19 

orang peserta didik kelas IV MI Nurul Islam Banjarmasin. 

b. Informan, yaitu: Kepala Sekolah, Tata Usaha dan yang dapat memberikan 

informasi yang terkait dengan penelitian ini. 

c. Dokumen, yaitu: berupa jawaban dari angket dan catatan data atau bukti-bukti 

tertulis mengenai subjek dan objek penelitian atau informasi yang 

mendukung dalam penelitian ini. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Penulis meng ajukan pertanyaan kepada responden untuk memperoleh 

data yang diperlukan dan untuk mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Adapun wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terpimpin (guide interview), yaitu wawancaraa yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci atau 

terstruktur. 

2. Angket 

 Penulis membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden atau 

semua peserta didik disertai alternatif jawaban. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang metode sosio drama berbantu media gambar dan minat 

belajar peserta didik. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui dokumen serta 

catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah-masalah di teliti terutama 

dalam hal data penunjang. Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan 

teknik pengumpulan data dapat dilihat pada matrik berikut ini: 
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Tabel 1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data Pokok Meliputi: 

a. Data tentang pengaruh sebelum dan 

sesudah dari penggunaan metode sosio 

drama berbantu media gambar terhadap 

minat belajar. 

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

Tes (angket) 

b. Data tentang bagaimana minat belajar 

peserta didik setelah menggunakan 

metode sosio drama berbantu media 

gambar. 

Peserta 

Didik 

 

Tes (angket) 

 

2 Data Penunjang Meliputi: 

a. Sejarah singkat berdirinya MI Nurul 

Islam Banjarmasin. 

Dokumen 

Dokumentasi 

Dan 

Observasi 

b. Gambaran tentang MI Nurul Islam 

Banjarmasin. 
Dokumen Dokumentasi 

c. Keadaan kepala sekolah, pendidik, tata 

usaha, peserta didik, fasilitas sarana 

dan Visi Misi Sekolah MI Nurul Islam 

Banjarmasin. 

Dokumen 

Dokumentasi, 

Observasi 

Dan 

Wawancara 

 

H. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrument angket untuk pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Intrumen Angket Minat Belajar 

 Angket ini disusun berdasarkan empat indikator yaitu: Perasaan senang, 

tertarik, perhatian dan partisipasi peserta didik. Dimenifestasikan melalui metode 

sosio drama berbantu media gambar pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi 

kalimat “thayyibah”. Indikator-indikator tersebut akan dibuat beberapa 

pertanyaan oleh peneliti untuk angket minat belajar akidah akhlak setelah 

digunakannya metode sosio drama berbantu media gambar. 
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Tabel II Kisi-kisi Instrumen Angket 

No Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah 

1 Senang 1, 2, 3, 4,5 5 

2 Tertarik  6, 7, 8, 9, 10 5 

3 Perhatian 11, 12, 13, 14, 15 5 

4 Aktifitas 16, 17, 18, 19, 20 5 

 

2. Uji validitas dan reabilitas angket 

 Uji validitas dan reabilitas digunakan untuk menguji data yang 

menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan dalam 

kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum pertanyaan-

pertanyaan digunakan untuk mengambil data. 

a. Validitas 

  Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur.
6
 Untuk menentukan validitas dari angket 

pretest dan posttest terdapat 3 tahapan pengujian. Adapun tahapan 

pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian Validitas Kepada Tim ahli 

Uji validitas tim ahli ini dilakukan oleh validator yang diminta untuk 

memvalidasi angket. Adapun tim ahli tersebut meliputi dua dosen 

Akidah Akhlak dan satu guru Akidah Akhlak MI Nurul Islam 

Banjarmasin. 

 

 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 173. 
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2) Pengujian ke Sekolah MI Al-Muhajirin 

Setelah uji validitas Kepada Tim Ahli dan sudah dilakukan perbaikan, 

maka angket tersebuti di validitas lagi ke MI Al-Muhajirin. 

3) Pengujian dengan SPSS22 

Setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung dibandingkan 

dengan r tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 

maka valid. 

b. Reabilitas 

 Reabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan 

secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpha > 

0, 60 maka reliabel.
7
 

 Langkah-langkah uji validitas dan reabilitas angket  menggunakan SPSS 

22 for windows sebagai berikut: 

a. Pemasukan data ke SPSS 

1) Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukan 

nama dan properti variabel. 

3) Variabel pertama: pertanyaan1 

Maka isikan: 

                                                           
7
 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press), h. 192 
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Name: ketik p1 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 0 

Label: ketik pertanyaan 1 

Value: pilih None 

Missing: pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

b. Mengisi Data 

 Setelah nama variabel didefinisikan, langkah selanjutnya adalah mengisi 

15 data pertanyaan 1 sampai 20. Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data 

View.  

c. Menyimpan Data 

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

2) Berikan nama file untuk keseragaman dengan nama Validitas dan 

Reliabilitas dan tempatkan file pada tempat yang dikehendaki. 

d. Mengolah Data 

1) Klik menu Analiyze – Scale – Reliability Analysis 

2) Masukan p1, p2, p3, p4, p5 ke kotak item 

3) Klik Statistics 

4) Berikan tanda √ pada Scale if item delected 
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5) Klik Continue 

6) Klik OK 

e. Menyimpan hasil Output.
8
 

 

I. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang penulis peroleh melalui angket akan diolah dengan 

menggunakan langkah sebagai berikut: 

a. Editing, peneliti meneliti semua angket atau kuesioner satu persatu 

tentang kelengkapan pengisian dan kejelasannya. 

b.  Koding data, merupakan usaha mengklarifikasikan jawaban-jawaban 

peserta didik dengan jalan memberikan poin terhadap alternatif jawaban 

responden, yaitu sebagai berikut. Jawaban a. sangat setuju diberi skor 5,  

Jawabanb. Setuju  diberi skor 4,  Jawaban c. Cukup setuju diberi skor 3, 

jawaban d. Kurang setuju diberi skor 2,  dan jawaban e. Sangat tidak 

setuju diberi skor 1.  

c. Skoring, digunakan untuk menghitung frekuensi dimana setiap jawaban 

yang diperoleh selanjutnya akan dihitung jumlahnya agar memudahkan 

dalam membuat tabel. 

d. Tabulasi, adalah menyusun data ke dalam bentuk tabel. Dengan tabulasi, 

data yang berserakan dapat disusun dan dirangkum sehingga dapat dibaca. 

Maka proses tabulasi merupakan langkah penting, yaitu menyusun data 

                                                           
8
 Ibid., h. 194-198 



41 
 

yang berserakan menjadi tersusun dalam bentuk tabel sehingga memaksa 

data  untuk dapat “berbicara”. Dalam keadaan yang ringkas, dan tersusun 

ke dalam satu tabel yang baik, data dapat dibaca dengan mudah dan 

maknanya pun dapat dengan mudah dipahami. 

e. Interpretasi Data Penulis memberikan penjelasan tentang uraian data yang 

membentuk presentasi untuk memberikan arti terhadap data-data yang 

diperbolehkan berdasarkan hasil angket:
9
 

 

2. Analisis Data 

 Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses 

pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian 

menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.
10

 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. 

 Teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis data Skala Likert dan 

Uji Wilcoxon. 

a. Skala Likert 

Menganalisis data angket yaitu menggunakan skala likert untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok. 

 

 

                                                           
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006).  h. 28 
10

 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif:Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2005), hal. 184 
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Langkah-langkah menganalisis angket: 

1) Memberikan skor kepada setiap jawaban peserta didik 

Tabel III Alternatif Jawaban Angket Peserta Didik 

Skor Alternatif Jawaban 

5 Sangat setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang setuju (KS) 

2 Tidak setuju (TS) 

1 Sangat tidak setuju (STS) 

 

Tabel IV Kriteria Skor Angket 

Rentang Skor Angket Kriteria 

81-100 Amat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Rendah Sekali 

 

2) Tabulating 

P = 
 

 
 X 100%  dengan keterangan sebagai berikut: 

P : Prekuensi 

F : Frekuensi (Jumlah jawaban responden) 

N : Nominal (Jumlah responden) 
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3) Interpretasi Data, dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel IV 

Persentasi skor minat (%) Penafsiran 

100% Seluruhnya 

90% - 99% Hampir Seluruhnya 

60% - 89% Sebagian Besar 

51% - 59% Lebih dari Setengah 

50% Setengah 

40% - 49% Hampir Setengah 

10% - 39% Sebagian Kecil 

1% - 9% Sedikit Sekali 

0% Tidak Ada
11

 

 

b. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-

rata dua sampel yang saling berhubungan. Jika data sampel bertipe interval atau 

rasio, serta distribusi data mengikuti distribusi normal, bisa dilakukan uji 

parametrik untuk dua sampel berhubungan, seperti uji paired. Namun jika salah 

satu sarat tersebut tidak terpenuhi yaitu: data bertipe nominal atau ordinal, data 

bertipe interval atau rasio, namun tidak berdistribusi normal. Maka uji paired 

harus diganti dengan uji non parametrik yang khusus digunakan untuk dua sampel 

yang berhubungan (uji wilcoxon). 
12

 

Pengambilan keputusan Uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 

Jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig < 0,005 maka Ho  dtolak 

 

                                                           
11

 Istiqomah, Zuzun, “Pelaksanaan Metode Sosio Drama dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 

9 Tanggerang Selatan”, (Skripsi; FTK UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 62. 
12

 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 74. 
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Adapun langkah-langkah perhitungan dalam SPSS sebagai berikut: 

a. Pemasukan data ke SPSS 

1) Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

2) Menampilkan variabel view untuk mempersiapkan pemasukan 

nama dan properti variabel. 

3) Variabel pertama : pretest 

Maka isikan: 

Name   : Ketik pretest 

Type   : pilih Numeric  

Width   : pilih 8 

Decimal  : pilih 0 

Label   : klik pretest 

Value   : pilih None 

Missing  : pilih None 

Columns  : pilih 8 

Align   : pilih Right 

Measure  : pilih Scale 

4) Variabel kedua : posttest 

Name   : ketik posttest 

Type   : pilih Numeric 

Width   : pilih 8 

Decimal  : pilih 0 

Label   : ketik posttest 
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Value   : pilih None 

Missing  : pilih None 

Columns  : pilih 8 

Align   : pilih Right 

Measure  : pilih Scale 

b. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, langkah selanjutnya adalah mengisi 

data pretest dan posttest. Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. 

c. Menyimpan Data 

Data di atas dapat disimpan, dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu File – Save As 

2) Masukkan pretest dan posttest (secara bersamaan) pada kotak Test 

Pair(S) List 

3) Pada Test type pilih Wilcoxon. 

4) Klik Ok 

d. Mengolah Data 

a. Klik Analyxe – Non Parametik Test – 2 Related Samples 

b. Masukkan Pretest dan Posttest (secara bersamaan) pada kotak Test Pair 

(S) List. 

c. Pada Test type pilih Wilcoxon, klik Ok. 

e. Menyimpan hasil Output.
13
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 Ibid., h. 75-77. 
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J. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian dan berkonsultasi dengan 

seorang pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Nurul Islam 

Banjarmasin. 

b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan 

pembimbing akademik dan membuat desain proposal skripsi.  

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar desain proposal. 

b. Melakukan perbaikan proposal berdasarkan hasil dari seminar dan 

juga pengarahan dari Dosen Pembimbing. 

c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

d. Menyerahkan surat riset ke Sekolah untuk melakukan penelitian dan 

mengatur jadwal pelaksanaan penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan wawancara terhadap responden dan informan. 

b. Melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam 

proses Pengaruh Penggunaan Metode Sosio Drama berbantu Media 

Gambar terhadap Minat Belajar Pesert Didik pada Mata Pe;ajaran 

Akidah Akhlak kelas IV MI Nurul Islam Banjarmasin. 
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c. Mengumpulkan data yang diperlukan di lapangan sesuai dengan 

teknik yang telah ditentukan. 

4. Tahap penyusunan laporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing metodologi dan penelitian 

dan dosen tekhnik penulisan dan bahasa untuk dikoreksi dan disetujui. 

c. Memperbanyak laporan penelitian dan selanjutnya siap diajukan untuk 

dipertanggung jawabkan di depan tim penguji sidang munaqasah 

skripsi. 

 


